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Abstrak

Kebutuhan akan energi listrik akan terus mengalami peningkatan. Pemanfaatan energi
listrik akan senantiasa berkembang. Untuk itu, pembangkit listrik mempunyai peranan yang
penting dalam penyediaan listrik tersebut. Bendungan Buttu Batu merupakan proyek yang
direncanakan dibangun memotong aliran Sungai Saddang dengan luas catchment area 3.660
km® dan memiliki daerah genangan dengan luas 13,69 km”. Berdasarkan data awal tersebut
bendungan Buttu Batu dapat menjadi komuditas besar sebagai penyuplai energi listrik.
Analisis hidrologi dilakukan untuk memberikan gambaran potensi sumberdaya air
bendungan Buttu Batu. Penggambaran yang dimaksud berupa fenomena-fenomena
hidrologi seperti debit limpasan maksimum untuk memberikan antisipasi dari kekuatan
rancangan bangunan bendung dan debit andalan untuk memberikan debit yang paling
memungkinkan sebagai rekomendasi untuk menetapkan daya yang akan dihasilkan oleh
bendungan. Debit limpasan maksimum dihitung menggunakan Metode Rasional. Debit
andalan dihitung dengan menggunakan metode F.J. Mock. Persamaan Weibull digunakan
untuk memberikan gambaran probabilitas debit andalan. Debit andalan probabilitas 50%
digunakan sebagai acuan rekomendasi daya yang ditetapkan oleh perusahaan. Hasil dari
analisis data tersebut didapatkan debit limpasan maksimum sebesar 8.408,95 m’/det, debit
andalan 50% sebesar 88,44 m’/det. Dari hasil tersebut diperoleh daya yang

direkomendasikan yakni sebesar 99,67 MW.

Kata Kunci : Catchment Area, Debit Andalan, Daya

1. Pendahuluan

Air merupakan unsur yang sangat penting di bumi dan
dibutuhkan oleh semua benda hidup serta merupakan
energi yang mempertahankanpermukaan bumi secara
konstan (Chow dkk, 1988). Potensi tenaga air
merupakan salah satu dari sumber energi baru yang
terbarukan (renewable) yang murah dan ramah
lingkungan dibandingkan dengan penggunaan bahan
bakar fosil.

Kebutuhan akan energi listrik akan terus mengalami
peningkatan. Pemanfaatan energi listrik akan senantiasa
berkembang. Sejalan dengan itu kini pemerintah telah
menyadari akan hal itu dan melalui kementerian ESDM
yang membawahi bidang pertambangan dan energi, telah
mengeluarkan kebijakan untuk menaikkan harga beli
listrik untuk menarik investor berinvestasti yang tujuan
akhirnya untuk menutupi kekurangan cadangan listrik
negara dan menyukseskan cita-cita untuk dapat
mengalirkan listrik ke semua daerah di nusantara.

Bendungan Buttu Batu merupakan proyek yang
direncanakan dibangun memotong aliran Sungai
Saddang dengan luas catchment area 3.660 km® dan
memiliki daerah genangan (reservoar) dengan luas 13,69
km’. Dengan data awal tersebut bendungan Buttu Batu
dapat menjadi komuditas besar sebagai penyuplai energi

listrik bagi Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten
Enrekang khususnya.

Analisis  hidrologi  dilakukan untuk memberikan
gambaran potensi sumberdaya air bendungan Buttu
Batu. Penggambaran yang dimaksud berupa fenomena-
fenomena hidrologi seperti debit limpasan maksimum
untuk memberikan antisipasi dari kekuatan rancangan
bangunan bendung dan debit andalan untuk memberikan
debit yang paling memungkinkan sebagai rekomendasi
untuk menetapkan daya yang akan dihasilkan oleh
bendungan.

2. Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
pengamatan lapangan dan data dari beberapa institusi
terkait seperti Dinas PU dan BMKG. Data yang
diperoleh tersebut digunakan untuk menghitung debit
limpasan maksimum dengan menggunakan Metode
Gumbel dan Metode Rasional. Menghitung Debit
Andalan dengan menggunakan Metode FJ. Mock.
Menetapkan rekomendasi Daya berdasarkan debit
andalan dengan persamaan sederhana energi potensial.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
data curah hujan harian dua stasiun hujan yakni Stasiun
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Salubarani terletak di Kecamatan Tallak Kabupaten
Enrekang pada koordinat 119° 50° 56,1” BT dan 3° 16
547 LS. Sedangkan Stasiun Tadung Nanggala di
Kecamatan Nanggala Kabupaten Toraja Utara pada
koordinat 119° 59’ 35” BT dan 2° 57° 45” LS. diperoleh
dari Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Sulawesi Selatan,
data klimatologi berupa (temperatur udara, kelembapan
relative, penyinaran matahari dan kecepatan angin) dari
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Wilayah
IV Makassar, peta topografi, serta data debit
pengukuran langsung dilapangan.

Data tersebut digunakan untuk menghitung debit
limpasan maksimum, debit andalan, debit sesaat dan
memberikan rekomendasi daya.

2.2 Metode Analisis Data

Seluruh data yang telah diperoleh kemudian diolah dan
dianalisis berdasarkan parameter tahapan penelitian.
Tahapan pengolahan dan analisis data ini dimulai dari
perhitungan debit limapasan maksimun, debit andalan,
debit sesaat, serta rekmendasi daya.

Desain dan analisis pada penelitian ini menggunakan
bantuan program komputer Microsoft excel, dan ArcGis
10.1.Peta topografi diolah untuk menentukan catchment
area kemudian membagi luas pengaruh dua stasiun dari
catchment area. Debit limpasan maksimum dihitung
menggunakan metode rasional setelah menggunakan
metode Gumbel untuk menghitung curah hujan rencana
(X1) dan metode Mononobe dalam menghitung
intensitas hujan (I), debit andalan menggunakan metode
FJ. Mock setelah menghitung evapotranspirasi dengan
metode Penman  Modifikasi, dan  memberikan
rekomendasi daya.

3. Hasil Dan Pembahasan

Pengaruh tiap stasiun dalam catchment area dianalisis
dengan Metode Thiessen menggunakan Software ArcGis
10.1 . Stasiun yang digunakan yakni stasiun Salubarani
dan Tadung Nanggala. Stasiun Salubarani terletak di
Kecamatan Tallak Kabupaten Enrekang pada koordinat
119° 50’ 56,17 BT dan 3° 16” 54” LS. Sedangkan Stasiun
Tadung Nanggala di Kecamatan Nanggala Kabupaten
Toraja Utara pada koordinat 119° 59° 35” BT dan 2° 57’
45” LS. Adapun hasil dari pengolahan dengan
menggunakan Sofiware ArcGis 10.1 didapatkan hasil:

Tabel 1. Luas Pengaruh Tiap Stasiun dalam Catchment Area

No  Stasiun Luas Pengaruh Persentase (%)

1.  Tadung 1.930,2 Km? 52,7%
Nanggala
2. Salubarani 1.730,2 Km? 47,3%

3.1 Debit Limpasan Maksimum

Salah satu prioritas utama dalam rencana pembangunan
bendungan adalah kualitas dari bangunan bendungan
tersebut. Salah satu faktor yang menjadi pertimbangan
kekuatan bendungan adalah debit limpasan maksimum.

Tahapan perhitungan debit limpasan maksimum dapat
dilihat pada contoh perhitungan untuk Stasiun
Salubarani. Tahapan dalam menghitung debit limpasan
maksimum sebagai berikut :

3.1.1 Menghitung Curah Hujan Rencana

Perhitungan curah hujan rencana dalam penelitian ini
menggunakan Metode E.J Gumbel, dengan persamaa
sebagai berikut :

Xp = X1t () St (1)
Keterangan :

Xr = curah hujan periode ulang T(mm)

X = curah hujan rata-rata (mm)

Yr = reduksi variasi

Yu = Y. (reduced mean) rata-rata
standar deviasi
= standar deviasi dari y;,

Hasil yang diperoleh dari dua stasiun hujan yaitu:

Tabel 2. Curah Hujan Rencana Tiap Stasiun

Periode  Salubarani (mm/hari) Tadung Nanggala(mm/hari)

2 60,34 63,11
5 73,92 80,51

10 82,92 92,03

25 94,28 106,58

50 102,71 117,38

100 111,08 128,10

250 122,10 142,21

500 130,42 152,86

3.1.2 Intensitas Hujan Rencana

Intensitas hujan rencana adalah ketinggian curah hujan
yang terjadi pada suatu kurun waktu tertentu dimana air
tersebut terkonsentrasi. Intensitas hujan dapat dihitung
dari data curah hujan dengan menggunakan rumus
Mononobe :

[ = X10024 (ﬁ)z/g _
24 \t

T 5

Tabel 3. Intensitas Hujan Rencana Tiap Stasiun

Periode  Salubarani (mm/jam) Tadung Nanggala (mm/jam)
2 20,92 21,88
5 25,63 2791
10 28,75 31,90
25 32,68 36,95
50 35,61 40,69
100 38,51 44,41
250 42,33 49,30
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500 45,21 52,99

3.1.3 Debit Limpasan Maksimum

Perhitungan debit limpasan maksimum pada penelitien
ini menggunakan dua data stasiun yakni Salubarani dan
Tadung Nanggala. Tiap stasiun memiliki pengaruh
berbeda dalam catchment area sehingga persentase
pengaruh (tabel 4.1) menjadi faktor pengali dalam
menentukan debit limpasan maksimum. Adapun
persamaan debit limpasan maksimum menggunakan
Metode Rasional:

Q=0278 X CXIXA .coiioiriierinenetecreeeeesee 3)
Q = (Qsalubarani XLP) + (QTadung Nanggala X LP)

Keterangan :

Q = debit puncak limpasan (m>/s)

C = koefisien limpasan

I = Intensitas Hujan (mm/jam)

A =luas catchment area (km?), bila dalam km? faktor
koreksi (fk) = 0,278
LP = Luas Pengaruh (lihat tabel 1)

Maka didapatkan debit limpasan maksimum dari rencana
bendungan buttu batu periode ulang 50 tahun adalah
8408,95 m’/det.

Tabel 4 Hasil Debit Limpasan Maksimum

Periode S?f#?g;gl i Nan;gil(ig?riS/de Batll?(rrg; det)
2 459391 4805,39 4705,36
5 5628,27 6130,03 5892,70
10 6313,11 7007,06 6678,82
25 7178,40 8115,18 7672,09
50 7820,33 8937,26 8408,95
100 8457,51 9753,26 9140,37
250 9296,47 10827,66 10103,41
500 9929,95 11638,92 10830,57

3.2. Debit Andalan

Perhitungan debit andalan dilakukan dalam beberapa
tahapan. Tahapan perhitungan yang dilakukan yakni
menghitung evapotranspirasi dengan Metode Penman

modifikasi, kemudian menghitung debit andalan bulanan
selama sepuluh tahun dengan Metode FJ. Mock dan
selanjutnya menentukan debit andalan probabilitas 50%
dengan menggunakan Persamaan Weibull. Perhitungan
pada tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

3.2.1 Menghitung Evapotranspirasi dengan
Metode Penman
Perhitungan evapotranspirasi potensial (ETo)

menggunakan metode “Penman Modifikasi” dengan
persamaan :

Eto =C X EtO* i 4
Eto* = W(0,75xRs—Rnl) + (1-W) x (f(u) x (ea—ed).. (5)

dimana :

c = Factor koreksi penman

w = Factor penimbangan untuk suhu

Rs = Jumlah radiasi gelombang pendek
Rs=(0,25+ 0,54 n/M) X Ra .c.oocvvvininiiiiniiincc (6)
Ra = Radiasi gelombang Atmosfer (mm/hr)

n =Rata-rata cahaya matahari (jam)

N = Lama cahaya matahari maksimum

Rn = Radiasi gelombang panjang (mm/hr)

Rn = f(t) x f(ed) X f(/N)..coerviriiiiinncieircne @)
f(t) = fungsi suhu

fled) = fungsi tekanan uap

f(n/N) = fungsi kecerahan matahari

f1) =027 (1 +u X 0,864) .coveiriiiiiinicicrcrceene ®
f(u) = fungsi kecepatan angin

f(/N)= 0,1 + 0,9 /N ..o ©)]
ea-¢ = defisit tekanan uap yaitu selisih antara

tekanan uap jenuh (ea) pada T rata-rata dalam (mbar)
dan tekanan uap sebenarnya (ed) dalam (mbar)

ea=ed=eax RH/100
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Tabel 5. Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman Modifikasi

BULAN
No URAIAN SATUAN  KETERANGAN
1AM FEE MAR APR  MAY JUN  JUL  AUG SEP  OCT  NOV  DEC
1 Temperatuc Udara °C Data 26.96 2692 2691 2692 2693 2634 2589 2584 2675 2748 27.57 2711
2 Ealea) Mbar Tabel 3558 3550 3548 3550 3552 3431 3339 3329 3515 36.60 3689 35.90
oW Tabel 076 076 076 076 076 076 075 075 076 077 076 0.76
41w Hitungan, 024 024 024 024 024 024 025 025 024 023 024 024
5 fY Tahel 1607 1606 1606 1606 1606 1593 1582 1583 1607 1619 1621 1630
6 Kelemhapan Relatif (RH) % Data 83.40 8280 8331 8491 8494 8479 8465 7968 78.60 7766 7712 8285
7 ed=eaxRH Hitungan 29.67 2039 2056 304 307 290 2827 2653 27.63 28.50 2845 2974
8 flad) = 0,34-0,044 \ed Hitungan. 010 010 010 010 010 010 011 011 011 011 011 0.10
5 letsklintang daesah 3°26%4°Ls  Data
10 Ra mm/had.  Tabel 1544 1577 1561 1496 1388 1328 1348 1436 1513 1557 1544 1532
11 Penyinasan Matabai, n/N % Data 60.88 5010 63.59 61.88 5825 4933 5353 5560 73.68 8052 7632 6138
12 Rs=(0,25+0,54 n/N) Ra Hitungan 894 898 927 874 784 68 727 790 980 1066 1023 891
13 Ros=(1-afs, a=025 Hifungan 670 673 695 655 588 514 545 592 735 800 7.67  6.68
14 f(n/N) = 0,1+ 0,8 n/N Hifungan 065 063 067 066 062 054 058 060 076 0.8 079 0.65
13 Kecepatan angin, u m/dtic Data 086 091 090 077 077 090 103 103 096 103 096 0.7
1 fiu)=027{1+(ux ]
0,864)} Hitungan 047 048 048 045 045 048 051 051 049 051 049 045
17 Rt = f(t) x f(ad) x fin/N) Hitungan 104 103 109 104 099 089 098 108 133 140 134 106
18 Ro=Ros—Ral mm/had Hitungan, 566 570 586 551 489 426 448 485 602 659 633 562
15 Aogka Korsksi © Data 110 110 100 100 095 095 100 100 110 110 115 115
20 Ew* mmyhai  Hitungan. 498 505 515 478 431 383 402 450 547 604 G581 492
21 EBw=cxBo® mm/had Hitungan, 548 556 515 478 409 364 402 450 602 664 668 566
22 Jumlah har Hari Hari 3100 28.00 3L.00 3000 3100 30.00 3.00 3100 30.00 3100 30.00 3100
3 Mo mm/bln 160.83  156.65  150.60 143.46  126.83  109.21 124.53  139.56 180.58  205.91 200.50 175.45

3.2.2 Menghitung Debit Andalan Metode F.J. Mock.

Penentuan ketersediaan air atau debit andalan pada DAS

Sungai Saddang, digunakan Metode F.J. Mock untuk

tiap tahunnya selama 10 tahun. Data yang menjadi

parameter dalam menentukan debit andalan antara lain :

1. Data curah hujan bulanan rata-rata

2. Data evapotranspirasi potensial yang dihitung dengan
metode Penman Modifikasi

Tabel 6. Debit Andalan Stasiun Salubarani (m*/det)

3. Data jumlah harian hujan

Dari hasil perhitungan debit andalan disetiap stasiun
kemudian digunakan untuk mendapatkan debit andalan
bendungan. Debit andalan bendungan didapatkan
berdasarkan penjumlahan debit andalan tiap stasiun
dengan mempertimbangkan pengaruh area stasiun

BULAN
TAHUN
JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2002 8721 4716 3753 10530 96.74 3914 1792 1075 1224 104 958 1575
2003 B 3717 3958 2655 2688 1529 1512 1815 1465 2134 960 1890
2004 10622 2971 2610 13956 11819 5661 3175 1520 1951 909 1668 8683
2005 12465 7359 3105 225 6709 2854 2877 1868 969 7544 20260 59
2006 9%27 4062 2758 1452 52710 2504 1117 79 685 424 893 1072
2007 1708 1770 1731 16773 3177 3068 1808 1536 1966 2130 2865 2022
2008 222 618 15532 225 4313 3867 2178 1905 2459 4538 2633 1705
2009 1722 1718 TAR R 273774 6793 4368 2300 1890 1435 1337 1826
2010 605 184 1204 1400 1601 1398 1945 25601 14047 2967 7072 5341
2011 41.76 3320 2047 15340 4801 3091 206 84 1699 1345 9713 7519
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Tabel 7. Debit Andalan Stasiun Tadung Nanggala (m*/det)

BULAN
TAHUN
JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2002 41787 31528 29042 15078 29979 18062 9738 4790 270 1667 1532 2428
2003 27805 13672 16980 5781 24213 2514 6511 420 3443 1542 156%4 26010
2004 48693 24930 24505 14290 14739 6990 3851 2056 262 784 645 1679
2005 2384 11671 6019 H01 3818 2006 268 898 829 6401 2630 22879
2006 6438 24820 16062 10636 25057 181.89 3951 4168 2451 1327 1040 10254
2007 204.11 12024 25203 42439 20003 9RB05 10364 8373 4090 KPR 11093 12127
2008 4341 3684 30914 46140 16350 11548 8751 4942 3103 33126 3035 43945
2009 23946 22567 30889 31605 10268 6732 4992 2489 1513 1404 51672 59071
2010 17458 21944 14968 13733 2255 20079 21370 41869 29501 76549 8870 49825
2011 35655 50235 33041 39677 27586 11740 7318 4531 4073 6234 26166 43739
Tabel 8. Debit Andalan bendungan (m*/det)
BULAN
TAHUN
JAN FEB MAR  APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2002 26147 18846 17080 12927 20375 11370 3979 3033 2092 13% 1260 2024
2003 19090 8063 10821 4803 14032 12588 4146 3716 2507 1822 8725 14601
2004 30685 14543 14149 14132 13358 6361 3531 1803 1588 843 1129 4992
2005 17693 9631 4641 9318 5185 2407 2029 1357 895 042 10969 14850
2006 7946 15001 9769 (2] 15698 10770 3665 2565 1615 900 97 5911
2007 11564 7643 14101 30299 12044 .18 63.17 3031 3085 2712 7201 7348
2008 2865 234 23638 28679 10657 7915 5642 3505 279 19604 17179 23966
2009 13434 12705 19825 181.80 18359 6761 4697 2400 1691 1418 2784 319%
2010 M7 12461 8458 789 12486 14405 212 34174 2191 51678 4859 2874
2011 20765 28044 18381 281.65 16809 7649 4900 2806 2950 3921 18384 26607

3.2.3 Menentukan Debit Andalan Probabilitas

Penentuan debit andalan probabilitas menggunakan
persamaan Weibull.

P=1/((0+1)) X100%.evveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeereeseee (11)

Keterangan :

P : Probabilitas debit keandalan

m :Nomor urut kejadian, dengan urutan variasi dari
besar ke kecil

n : Jumlah data

Nilai dari debit andalan FJ.Mock diurutkan dari nilai
terbesar ke terkecil kemudian menggunakan persamaan
weibull dihitung nilai probabilitasnya.

Tabel 9. Probabilitas Debit Andalan

Debit (m*/det) Probabilitas (%)
547,57 0
265,61 10
183,76 20
143,28 30
121,27 40
88,44 50
64,64 60
41,93 70
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28,00 80
17,02 90
791 100

3.3 Debit sesaat

Pengukuran debit sesaat atau pengkuran secara
langsung dilakukan pada tanggal 4 Desember 2013
menggunakan data luas penampang basah sungai dan
kecepatan rata-rata aliran sungai dilakukan sebagai
pembanding perhitungan debit sesaat dengan debit
andalan 50%.

Perhitungan debit sesaat di sungai dapat dilaksanakan
dengan alat ukur arus, pelampung atau dengan zat
warna atau larutan. Namun pada pengukuran di
lapangan menggunakan pelampung dengan jarak
panjang terukur yaitu 50 meter, adapun data yang
dihasilkan dari pengukuran debit sesaat yaitu :

Panjang terukur : 50 meter
Waktu rata-rata : 28,78 detik
Luas Penampang Basah (F) : 83,85 m3, sehingga :

LoD B A (12)

= 83,85 x (50/28,78 )
= 145,67 m/det

3.4 Rekomendasi Daya

Berdasarkan debit dari hitungan debit andalan,
kemudian dapat dihitung nilai daya yang akan
dihasilkan bendungan nantinya. Contoh perhitungan
untuk debit andalan 50%.

Diketahui hasil debit andalan Q 50% = 88,44 m3/det
dan Head = 115 meter, maka daya dapat dihitung
dengan rumus :

P=9.8xQxH (kW)
P=98x88,44x 115
P =99672,94625KW
P=99,67 MW

Dimana :

P = Tenaga yang dihasilkan secara teoritis (kW)
Q = Debit Andalan Sungai (m?/det)

H = Tinggi jatuh efektif (m)

9,8 = Percepatan gravitasi (m/det’ )

Tabel 10. Daya yang Dihasilkan berdasarkan Probabilitas

Debit Andalan
(n?;/ziett) Debit Andalan (%) Daya (MW)
S41.57 0 617.11
265.61 10 299 34
183.76 20 207.10
143.28 30 16148

121.27 40 136.67
88.44 50 99.67
64.64 60 72.85
41.93 70 47.26
28.00 80 31.56
17.02 90 19.19
7.90 100 8.91

4. Kesimpulan

Setelah melakukan pengambilan dan pengolahan data,

maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah :

1. Berdasarkan penghitungan curah hujan >50 mm
maka, debit limpasan maksimum periode ulang 50
tahun dari rencana bendungan Buttu Batu yang
didapatkan sebesar 8.408,95 m3/det.

2. Setelah melakukan perhitungan debit andalan dari
data 10 tahun, maka debit andalan dengan
probabilitas 50% berdasarkan persamaan Weibull
dari rencana bendungan buttu batu adalah 88,44
m3/det.

3. Daya berdasarkan debit sesaat sebesar 164 MW
diketahui lebih besar dari debit andalan yakni
sebesar 99,67 MW sehingga debit andalan 50%
memenuhi syarat untuk menjadi rekomendasi daya
bendungan nantinya. Berdasarkan debit andalan 50%
dan head (ketinggian bendungan) 115 meter, hasil
dari analisis hidrologi ini merekomendasikan daya
sebesar 99,67 MW.
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Pada han 1m Sabiu, Tanggal 9 Desember, Tahun 2017 telah dilaksanakan Seminar Nasional
Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi (ReTII) ke-12, atas :

Nama Pemakalah : Anshar Abdullah Jawil', Hendrik Aleksander Wutun?, Dwi Riyadi®

Judul Makalah :  ANALISIS HIDROLOGI RENCANA BENDUNGAN BUTTU BATU
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Bertempat di . Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Yogyakarta
Dengan alamat . Jin. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, DI'Y
Ruang S |

Moderator . Hidayatullah, ST, M.T

Notulen - Lilis Zulaikha, ST., M.T

Susunan Acara Seminar ini dibuka oleh Moderator, diikuti oleh Pemaparan Singkat Hasil
Penelitian oleh Pemakalah, Tanggapan (Pertanyaan/Kritik/Saran) dari Peserta Seminar dan
Tanggapan Pemakalah, dan ditutup kembali oleh Moderator.

Jumlah Peserta yang hadir . & orang (Daftar Hadir Terlampir)

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Ketua Panitia Moderator Pemakalah
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